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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh informasi arus kas dan 
laba bersih terhadap volume perdagangan saham pada perusahaan food and 
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 – 2014, dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Secara parsial, variabel arus kas (AK) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap volume perdagangan saham (TVA) pada 
perusahaan food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012 – 2014 yang didasarkan pada nilai t hitung (3,057) > t 
tabel (2,04227) dan tingkat signifikansi 0,005 yang kecil dari α = 0,05. 
2. Secara parsial, variabel laba bersih (LB) tidak berpengaruh terhadap 
volume perdagangan saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012 – 2014 yang didasarkan pada nilai t hitung (-1,993) < t 
tabel (2,04227) dan tingkat signifikansi 0,055 yang lebih besar dari α 
= 0,05. 
3. Secara simultan, variabel arus kas dan laba bersih berpengaruh 
signifikan terhadap volume perdagangan saham pada perusahaan food 
and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 – 
2014. Kesimpulan tersebut didasarkan pada nilai signifikansi yang 
diperoleh dari uji simultan (uji F) yang menunjukkan nilai 0,005 yang 
lebih kecil dari nilai α = 0,05 yang berarti pengaruh variabel – variabel 
bebas terhadap variabel terikat adalah signifikan. 
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4. Terdapat perbedaan Trading Volume activity sebelum dan sesdudah 
publikasi laporan keuangan. Hasil uji paired Sample T- test 
menunjukan angka signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
Artinya terdapat perbedaan antara  Trading Volume Activity sebelum 
dan sesudah publikasi laporan keuangan perusahaan food and 
beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 – 2014 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini masih mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya mengambil rentang waktu penelitian selama 3 tahun 
yaitu dari tahun 2012-2014. 
2. Penelitian ini terbatas hanya pada perusahaan manufaktur sektor food and 
beverages saja sehingga, kurang mewakili seluruh sektor industri yang ada 
di Bursa Efek Indonesia. 
3. Melihat hasil dari Adjusted R Square dalam penelitian ini yang hanya 
sebesar 0,249 atau 24,9% yang mempengaruhi volume perdagangan saham 
, maka masih banyak mungkin faktor lain yang mempengaruhi volume 




Berdasarkan pada kesimpulan dan keterbatasan yang ada pada penelitian 
ini berikut beberapa saran yang  diajukan oleh peneliti:  
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1. Bagi peneliti selanjutnya agar menggunakan objek penelitian yang berbeda 
atau memperluas objek penelitian. Disarankan juga agar peneliti 
selanjutnya memperpanjang periode penelitian, sehingga hasil penelitian 
dapat menjadi lebih akurat dalam menilai pengaruh arus kas terhadap 
volume perdagangan saham. 
2. Bagi Investor, jika ingin berinvestasi dalam sebuah perusahaan sebaiknya 
memperhatikan dan menganalisa berbagai faktor. Disarankan agar calon 
investor juga memperhatikan arus kas perusahaan dalam membuat 
keputusan berinvestasi khususnya pada perusahaan food and beverages. 
3. Untuk memperluas hasil penelitian, peneliti selnjutnya disarankan 
mengguanakan variabel bebas yang berbeda atau menambah variabel 
dalam menguji pengaruhnya terhadap volume perdagangan saham. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
